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ABSTRAK

Masyrofah, Konsep Demokrasi Pendidikan Menurut Fazlur Rahman dan John
Dewey (Studi Komparatif). Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA.

Mempunyai pola pikir yang kritis serta tanggung jawab atas apa yang telah
menjadi keputusan para masyarakat dalam menjalani kehidupan mereka merupakan
sebuah keharusan pada era globalisasi saat ini. Untuk itu dalam mencapai keinginan
tersebut perlu adanya pendidikan yang mampu mengajak peserta didik
mengembangkan kreativitas dan bakat yang sudah mereka miliki. Fokus penelitian
dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah konsep demokrasi pendidikan menurut
Fazlur Rahman, (2) Bagaimanakah konsep demokrasi pendidikan menurut John
Dewey, (3) Apa persamaan dan perbedaan dari konsep demokrasi menurut Fazlur
Rahman dan John Dewey. Adapun tujuan penelitian ini yakni (1) agar dapat
mengetahui Penerapan konsep demokrasi pendidikan menurut Fazlur Rahman dan
John Dewey di dunia Pendidikan pada saat ini. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif, pengumpulan data menggunakan (Library Research), dengan
mencari, mengumpulkan, membaca, menyusun, serta menganalisis buku-buku yang
sesuai dengan judul skripsi “Konsep Demokrasi Pendidikan Menurut Fazlur Rahman
dan John Dewey”.Dengan demikian, pembahasan dalam skripsi ini dilakukan
berdasarkan telaah pustaka serta beberapa tulisan yang terdapat relevansi dengan
objek kajian yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini adalah : Hasil
penelitian ini menunjukkan, adanya beberapa persamaan dan perbedaan antara
pemikiran Fazlur Rahman dan John Dewey tentang konsep demokrasi pendidikan.
Adapun persamaan dapat dilihat dari pandangan mereka tentang pendidikan yang
mampu mengembangkan kreativitas dan mempunyai sifat kritis serta bertanggung
jawab atas apa yang telah mereka putuskan, adapun hasil analisa mengenai perbedaan
pandangan mereka ada pada keyakinan dan metode yang mereka gunakan dalam
memberikan sebuah pendidikan.

Keyword : Pendidikan, Demokrasi Pendidikan, pendidikan Islam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, pendidikan merupakan sebuah pondasi bagi 

kehidupan masyarakat. Dan sasaran dari sebuah pendidikan adalah 

manusia. Seorang manusia yang lahir di muka bumi  pasti mempunyai 

sebuah mimpi dan cita - cita dalam hidupnya, untuk mencapai itu semua 

pendidikan bermaksud membantu peserta didik dalam menumbuh 

kembangkan potensi kemanusiaannya. 

Setiap manusia mempunyai berbagai macam potensi yang berbeda - 

beda di dalam dirinya, jika di kembangkan akan menghasilkan sesuatu 

yang mampu memuaskan dirinya dalam menjalani kehidupan di masa 

depannya nanti. Untuk itu,  jika potensi yang dimiliki tidak di kembangkan 

dan di pedulikan, maka akan banyak generasi penerus bangsa yang tidak 

mampu memahami siapa diri dia sebenarnya, dan bagaimana dia menjalani 

serta mengatur pola kehidupannya.  

Namun, banyaknya permasalahan yang ada saat ini dalam lembaga 

pendidikan salah satunya yaitu kurangnya motivasi masyarakat terhadap 

pentingnya jenjang pendidikan, pendidikan bisa ditempuh oleh siapa saja 

baik dari masyarakat kalangan atas, menengah, bawah, bahkan kepada 

masyarakat yang mempunyai kecacatan fisik. Sebuah pendidikan pasti 

berkesinambungan dengan mutu serta metode yang bagus untuk 

menyempurnakan dari sebuah tujuan yang ingin di capai. 
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Ketika keduanya tidak berjalan dengan baik dan belum teratasi, maka 

banyak faktor - faktor yang terpengaruh di dalamnya, contohnya banyak 

peserta didik yang putus sekolah, jumlah pengangguran meningkat, dan 

tingkat ketidakpedulian masyarakat terhadap pendidikan semakin tinggi. 

Mengapa demikian, karena bagaimana masyarakat akan peduli dengan 

pendidikan jika mutu serta metode yang diberikan pada pendidikan 

tersebut kurang bagus. Banyak tuntutan yang harus di ketahui dalam 

menjalankan sebuah lembaga pendidikan. 

Tidak hanya lembaganya saja, baik pemerintah maupun para pendidik 

harus mempunyai sifat yang professional dalam menjalankan pendidikan. 

memiliki tekad dan keikhlasan di dalam hati untuk mengajarkan 

masyarakat dengan hati yang lapang sehingga tidak timbul sifat-sifat 

negatif kepada masyarakat atau peserta didik pada saat mentransfer ilmu 

pengetahuan. 

Seperti yang tertera pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Hak dan Kewajiban Pemerintah 

dan pemerintah Daerah. Pasal 11 ayat 1: “Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bemutu bagi setiap warga negara tanpa 

diskriminasi”.
1
 

 

Pendidikan yang layak dan berkualitas, pastinya tidak lepas dari niat 

para orang tua yang menginginkan anak mereka mampu berfikir secara 

cerdas dalam arti memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, mampu 

mandiri, sehingga kelak menjadi kebanggaan orang tua dan masyarakat, 

                                                           
1
 Undang-undang Repubik Indonesia  Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, BAB IV 

Pasal 11 (1)  Hak dan Kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah, (Citra Umbara), h. 8 
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menanamkan rasa tanggung jawab dan akhlak, serta mampu 

mengimplementasikan apa yang telah di dapatnya di sekolah ke 

lingkungan masyarakat. Tidak hanya mahir dibidang ilmu umum.  

serta mampu menopang dirinya sendiri sepanjang hidupnya. 

Pendidikan juga berfungsi untuk mengembangkan sikap dan kemampuan 

seorang individu, selain itu juga menjadi kebutuhan mutlak yang harus 

dijalani sepanjang hidup.  

Dalam pendidikan itu ada pendidikan formal dan informal. Pendidikan 

formal bertujuan agar lebih terarah jenjangnya dalam menuntut ilmu, 

sedangkan pendidikan informal  sebagai penambah wawasan, bisa berupa 

bimbingan belajar, kursus  dan sebagainya. Yang paling utama yaitu 

bagaimana masyarakat agar bisa merasakan duduk di bangku pendidikan 

sesuai dengan aturan undang-undang yang telah di tetapkan oleh 

pemerintah. Karena bagaimanapun pendidikan formal menjadi urutan 

pertama dan terpenting.  

Karena pendidikanlah manusia mampu bertahan hidup seiring 

berkembangnya zaman. Apalagi saat ini masyarakat di tuntut untuk 

menduduki bangku pendidikan yang sudah di programkan oleh pemerintah 

yaitu wajib belajar 12 tahun. Sebab jika tidak sama sekali menduduki 

bangku pendidikan pada era globalisasi saat ini seorang individu pastinya 

minim terhadap moral serta etika yang baik.  

Karena minimnya kepedulian masyarakat terhadap pendidikan yang 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu berasal dari ketidakpedulian 
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masyarakat mengenai pendidikan yang tertera pada undang-undang 

tersebut, sehingga banyak masyarakat yang kurang berminat untuk 

menempuh jenjang pendidikan setinggi-tingginya dan hanya sampai 

tamatan SMA saja.   

Dalam hal ini perlu adanya demokrasi pendidikan di mana peserta 

didik nantinya memberikan manfaat dalam praktik kehidupan sehari- hari 

dan pendidikan yang mengandung 3 hal pokok: a) saling menghormati 

antar sesama, b) mampu berfikir secara positif, c) menumbuhkan sikap 

gotong royong kepada masyarakat. Tidak membedakan dari segi ekonomi 

maupun dari segi intelektualnya, karena dari pendidikan lah seorang 

individu yang awalnya tidak tahu menjadi tahu, yang tidak peduli menjadi 

peduli, yang individualis menjadi sosialis. 

Membahas tentang pendidikan pastinya bukan hal yang “Tabu”, 

pendidikan yang kita ketahui itu antara lain : adanya sebuah lembaga 

pendidikan, terdapat kurikulum sebagai kerangka proses pembelajarannya, 

adanya tenaga pendidik dan kependidikan, serta ada visi dan misi yang 

sudah dirancang sesuai tujuannya.  

Sebagai seorang pendidik mengharapkan bahwasanya peserta didik 

mereka kelak mampu menjadi seseorang yang dibanggakan, dan tidak 

membedakan satu dengan yang lainnya. Sehingga pada proses 

pembelajarannya berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuannya. 

Bukan hanya sekedar dari tujuan pembelajarannya saja. Seorang pendidik 
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juga harus meningkatan kualitas dalam mengajarnya, baik dari segi 

kurikulum maupun metode yang diberikan.  

Untuk itu menerapkan dan mengenalkan sistem demokrasi pendidikan 

merupakan cara yang tepat. Melalui demokrasi pendidikan maka dari 

sudut pandang peserta didik yaitu mereka siap mengikuti berbagai 

kemajuan teknologi di lingkungan pendidikan dan mendapatkan 

pendidikan yang layak sesuai Undang-undang Pendidikan. Dan dari sudut 

pandang pendidik yaitu mereka bisa menyamaratakan peserta didik tanpa 

harus membedakan pada saat ada di sebuah lembaga pendidikan.  

Selain demokrasi pendidikan untuk menyamaratakan semua 

masyarakat dalam hal pendidikan, dari sudut lain demokrasi pendidikan 

juga membantu agar peserta didik mampu berfikir secara kritis dan 

bijaksana. Sehingga mampu meningkatkan kecerdasan mereka baik dari 

segi emosional maupun yang lainnya.  

Demokrasi pendidikan yang dimaksud bukanlah yang biasa kita 

ketahui dalam bidang politik. Namun, lebih kepada untuk mensejahterakan 

manusia dengan sebuah ilmu pengetahuan agar masyarakat mampu 

menjalani kehidupan selanjutnya karena ilmu pengetahuan mampu 

meninggikan derajat manusia, mengembangkan kreatifitas yang dimiliki 

oleh diri-sendiri. 

 Kecanggihan teknologi yang semakin tinggi pada zaman sekarang ini 

merupakan sebuah ujian yang harus di selesaikan baik dari pemerintah 

Konsep Demokratis Pendidikan... Masyrofa, FAI, 2017



6 
 

maupun para pendidik, dengan memanfaatkan kesempatan yang ada dan 

tidak tertinggal oleh zaman.  

  Dalam ruang lingkup yang kecil jika ingin melakukan perubahan, 

yang diketahui selama ini pendidikan yang berlangsung disekolah 

menuntut adanya perubahan asa subject matter oriented menjadi student 

oriented. Terkesan menganut asas subject matter oriented, yaitu 

bagaimana membebani peserta didik dengan informasi-informasi kognitif 

dan motorik yang kadang-kadang kurang relevan dengan kebutuhan dan 

tingkat perkembangan psikologis mereka. Dengan orientasi seperti ini 

dapat dihasilkan lulusan yang pandai, cerdas, dan terampil, tetapi 

kepandaian dan kecerdasan intelektual tersebut kurang diimbangi dengan 

kecerdasan emosional.
2
 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa demokrasi 

pendidikan bukan hanya mengacu kepada hak dan kewajiban yang didapat 

oleh masyarakat serta informasi - informasi kognitif, afektif, psikomotorik. 

Namun, lebih kepada, bagaimana mereka mampu mempunyai kepribadian 

yang sopan, berfikir kritis, serta diimbangi dengan kecerdasan emosional.  

Seperti yang tertera di dalam “khazanah disiplin ilmu pengetahuan 

terutama psikologi, istilah “kecerdasan emosional” (Emotional 

intelligence), merupakan sebuah istilah yang relatif baru. Istilah ini 

dipopulerkan oleh Daniel Goleman berdasarkan hasil penelitian tentang 

neurolog dan psikolog yang menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual.
3
   

Dengan demikian, pendidikan demokrasi menjadikan peserta didik 

berfikir 

 secara bebas, mengeluarkan pendapat mereka, menjadikan mereka 

pribadi yang lebih berani dan disiplin serta memiliki jiwa sosial yang baik. 

Pendidikan saat ini memang sudah mengacu kepada sistem demokrasi 

                                                           
2
 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan (Cet I; Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), h. 135-

136. 
3
 Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet. IV ;Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 

h. 170. 
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pendidikan yaitu berusaha agar proses pembelajarannya bersifat student 

centered dan menyamaratakan semua peserta didik. Namun, pada 

kenyataannya masih belum berjalan dengan baik pada saat ini.  

Berdasarkan penjelasan diatas, betapa pentingnya sebuah pendidikan 

yang harus dijalani oleh setiap individu, membenahi jalur pendidikan yang 

banyak terjadi kesalahfahaman dan ketidak acuhan, baik dari pemerintah 

maupun masyarakat. Sehingga tidak sedikit masyarakat yang mestinya 

mendapatkan sebuah pendidikan yang layak menjadi terabaikan begitu 

saja. Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang ”KONSEP 

DEMOKRASI PENDIDIKAN Menurut Fazlur Rahman dan John Dewey 

(Studi Komparatif)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasikan masalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana Penerapan Demokrasi Pendidikan di Indonesia? 

2. Bagaimana Konsep Demokrasi Pendidikan Fazlur Rahman yang 

diterapkan di dunia Pendidikan? 

3. Bagaimana Konsep Demokrasi Pendidikan John Dewey yang 

diterapkan di dunia Pendidikan? 

C. Pembatasan Masalah  

Dari beberapa masalah yang disebutkan di atas, maka penulis 

membatasi masalah pada Konsep demokrasi pendidikan menurut 

Fazlur Rahman dan John Dewey 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep demokrasi pendidikan Fazlur Rahman dan John 

Dewey? 

2. Apakah letak persamaan dan perbedaan konsep demokrasi 

pendidikan Fazlur Rahman dan Jhon dewey? 

3. Bagaimana penerapan konsep  Demokrasi Pendidikan Fazlur 

Rahman dan John Dewey dalam dunia Pendidikan saat ini ? 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Agar dapat mengetahui konsep demokrasi pendidikan  

menurut Fazlur Rahman. 

b. Agar dapat mengetahui konsep demokrasi pendidikan 

menurut Jhon Dewey. 

c. Agar dapat mengetahui persamaan dan perbedaan konsep 

demokrasi pendidikan Fazlur Rahman dan jhon dewey . 

d. Agar dapat mengetahui pendidikan yang baik bagi peserta 

didik, dan menjadikan mereka pribadi yang lebih baik lagi, 

baik dalam bersikap maupun berilmu. 

2. Manfaat 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang konsep 

demokrasi pendidikan menurut Fazlur Rahman dan Jhon 

dewey. 
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b. Menambah pengetahuan tentang persamaan dan perbedaan 

konsep demokrasi Pendidikan.Fazlur Rahman dan Jhon 

Dewey.  

c. Diharapkan dapat menambah pemahaman lebih luas 

khususnya tentang konsep Fazlur Rahman dan Jhon Dewey 

dalam lingkup pendidikan. 

d. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pendidikan 

demokrasi 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

1  Nama Peneliti Sri Lestari  

Nama Fakultas, 

Jurusan dan 

Universitas 

Tarbiyah, Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Judul Skripsi 
Demokratisasi Pendidikan Menurut John Dewey dan Fazlur Rahman 

(Studi Analisis Dalam Perspektif Pendidikan Islam) 

Kesimpulan 

Demokratisasi Pendidikan John Dewey berupaya mengembangkan 

skill peserta didik dan mengedepankan peserta didik hendaknya dapat 

bekerjasama dengan masyarakat yang ada disekitarnya sehingga 

terjadi perkembangan yang terus – menerus bagi kapasitas peserta 

didik (progressive). Hal tersebut dilakukan agar peserta didik tidak 

teralienasi dengan masyarakatnya.  

Perbedaan  

 Dalam skripsi ini peneliti lebih fokus kepada perbandingan antara 

konsep demokrasi pendidikan John Dewey dengan Fazlur 

Rahman, dan tidak membahas mengenai pandangan filosofi kedua 

tokoh tersebut 
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 Sistematika Penulisan 

Persamaan 

Skripsi ini memiliki persamaan dalam hal judul yang berkaitan 

dengan demokrasi pendidikan menurut Fazlur Rahman dan John 

Dewey. 

2 

Nama Peneliti Alif Cahya Setiyadi 

Nama Fakultas, 

Jurusan dan 

Universitas 

Tarbiyah, Pendidikan Bahasa Arab, Institut Studi Islam Darussalam 

(ISID) 

 

Judul Jurnal  Konsep Demokrasi Pendidikan Menurut John Dewey 

Kesimpulan 

Menurut penulis kesimpulan pada jurnal ini yaitu bahwasanya 

pendidikan amat sangatlah penting, apalagi semakin berkembangnya 

zaman. Berdasarkan sudut pandang John Dewey bahwasanya 

pendidikan yang diberikan harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

dan mampu terealisasikan dengan lingkungan sekitar. Memberikan 

hak masyarakat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang mampu 

membuat mereka semakin maju dalam menjalani kehidupan.  

Perbedaan  

 Dalam jurnal ini membahas mengenai pendidikan sosial dan 

kesusilaan serta sekolah kerja. Sedangkan skripsi yang penulis 

susun lebih fokus kepada konsep demokrasi pendidikannya serta 

metode yang digunakan.  

 Sistematika Penulisan 

Persamaan 

Skripsi dengan jurnal ini memiliki persamaan dalam hal judul yang 

berkaitan dengan demokrasi pendidikan menurut John Dewey dan 

Fazlur Rahman. 

3 Nama Peneliti Tita Rostitawati  

Konsep Demokratis Pendidikan... Masyrofa, FAI, 2017



11 
 

Judul Jurnal 
Konsep Pendidikan John Dewey (TADBIR Jurnal Manajemen  

Pendidikan Islam. Volume 02 Nomor 2 Agustus 2014) 

Kesimpulan 

Dari konsep yang ditawarkan John Dewey ada beberapa prinsip 

mendasar   

pertama, prinsip kebebasan yang diarahkan kepada peserta didik 

dalam melakukan eksperimen dan menentukan kebenaran. 

Pengalaman merupakan nilai yang sangat penting agar dijadikan 

sebagai paradigm untuk membangun pendidikan.  

kedua, pendidikan yang berdasarkan kepada pragmatisme, Dewey 

memberikan istilah  pragmatisme dengan instrumentalism,  

operationalism, functionalism, dan experimentalism. Disebut 

demikian karena menurut aliran ini bahwa ide, gagasan, pikiran, dan 

intelligent merupakan alat atau instrument untuk mengatasi kesulitan 

atau persoalan yang dihadapi manusia.  

Ketiga, pendidikan, demokratis pendidikan merupakan kekuatan yang 

dapat diandalkan untuk menghancurkan kebiasaan yang lama, dan 

membangun kembali yang baru. Bagi dewey, lebih penting melatih 

pikiran manusia untuk memecahkan masalah yang dihadapi, daripada 

mengisinya secara sarat dengan formulasi-formulasi secara sarat 

teoritis yang tertib. 

 

Perbedaan  

Penelitian yang dilakukan oleh penulis, memang membahas mengenai 

pendidikan yang diberikan oleh John Dewey. Hanya saja penulis lebih 

kepada konsep demokrasi pendidikannya dan melakukan studi 

komparatif dengan konsep demokrasi pendidikan menurut Fazlur 

Rahman 

Persamaan 
Skripsi  dan jurnal ini memiliki persamaan dalam hal mengenai 

konsep pendidikan dari John Dewey. 
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G. Sistematika Penulisan 

BAB I : Mengenai pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat, Kajian Terdahulu Yang 

Relevan dan Sistematika Penulisan. 

BAB II: Berisi tentang landasan teori yang di bagi   dalam beberapa 

subbab yaitu: Konsep demokrasi Pendidikan. 

BAB III: Metodologi Penelitian yaitu: Ruang Lingkup Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data, Metode Pengolahan Data, dan 

Metode Analisis Data. 

BAB IV: Berisi tentang Biografi Fazlur Rahman dan Biografi Jhon 

Dewey, konsep demokrasi Pendidikan dan komparasi 

menurut Fazlur Rahman dan Jhon Dewey tentang demokrasi 

pendidikan dari hasil penelitian kajian pustaka. 

BAB V: Merupakan Bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang  merupakan jawaban dari masalah yang 

dirumuskan dan saran-saran. 

Adapun bagian akhir dari penulisan ini berisikan daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
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